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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas guru PJOK di Kabupaten Magetan dengan
membandingkan karakteristik guru berdasarkan lokasi sekolah di daerah kabupaten dan desa. Metode
penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Sampel
penelitian terdiri dari 31 guru PJOK, terdiri dari 9 guru dari sekolah desa dan 22 guru dari sekolah
kabupaten. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara mendalam, yang mencakup aspek usia,
pengalaman mengajar, tingkat pendidikan terakhir, status kepegawaian, sertifikasi guru, serta metode
pembelajaran yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru laki-laki mendominasi profesi
PJOK, dengan jumlah yang jauh lebih besar dibandingkan guru perempuan, baik di desa maupun di
kabupaten. Dari segi kualifikasi akademik, semua guru di desa memiliki pendidikan S1 (100%), sedangkan
di kabupaten terdapat 20 guru S1 dan 2 guru S2. Status kepegawaian menunjukkan bahwa mayoritas guru
di desa berstatus PNS (7 orang), sementara di kabupaten lebih banyak guru honorer dan kontrak. Selain itu,
ditemukan bahwa guru bersertifikasi lebih percaya diri dalam menggunakan metode pembelajaran berbasis
refleksi dan umpan balik dibandingkan guru yang belum memiliki sertifikasi. Keterbaruan penelitian ini
terletak pada pemetaan hubungan antara status kepegawaian, sertifikasi, dan metode pengajaran dalam
pendidikan jasmani, yang sebelumnya jarang dikaji secara komprehensif. Temuan ini memberikan
rekomendasi bagi pemangku kebijakan untuk meningkatkan kompetensi guru PJOK, terutama dalam aspek
akses sertifikasi, inovasi pengajaran, dan peningkatan kesejahteraan guru, baik di daerah kabupaten
maupun desa.

Kata Kunci: Guru PJOK, Gender, Metode Pengajaran, Sertifikasi Guru, Status kepegawaian, Pendidikan
Jasmani

Pendahuluan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran krusial dalam
mengembangkan keterampilan motorik, kesehatan fisik, serta karakter siswa di sekolah. Dalam
konteks pembelajaran di Indonesia, guru PJOK menjadi elemen utama dalam memastikan
keberhasilan kurikulum yang tidak hanya menitikberatkan pada teori, tetapi juga pada praktik
gerak yang efektif (Aartun et al., 2022; Kim et al., 2019; Suroto et al., 2023). Kualitas guru PJOK
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran ini, terutama dalam membangun budaya
hidup sehat dan aktif bagi peserta didik (Dyson, 2014; Heikinaro-Johansson et al., 2018; Saitya et
al., 2022). Namun, kualitas dan kompetensi guru PJOK tidak selalu merata, terutama jika dilihat
dari perbedaan lokasi sekolah, baik di daerah kabupaten maupun desa. Di Indonesia, sekolah yang
berada di daerah kabupaten seringkali memiliki akses lebih baik terhadap sarana dan prasarana
pendidikan, termasuk fasilitas olahraga, dibandingkan dengan sekolah di desa. Namun, di sisi
lain, sekolah di desa sering kali menghadapi keterbatasan fasilitas tetapi memiliki keterikatan
sosial yang lebih kuat antara guru dan siswa(Iswanto & Widayati, 2021; Tuasikal et al., 2021;
Wijaya, 2022). Kondisi ini menimbulkan pertanyaan, apakah ada perbedaan signifikan dalam
kualitas guru PJOK berdasarkan lokasi sekolahnya? Apakah guru di kabupaten lebih unggul
dalam hal kompetensi dan sertifikasi dibandingkan dengan guru di desa? Atau ada faktor lain
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yang lebih berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran PJOK?. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan seringkali dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
termasuk akses terhadap fasilitas, pelatihan guru, serta tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan
olahraga di sekolah (Maksum, 2008).

Guru yang mengajar di daerah kabupaten mungkin memiliki peluang lebih besar untuk
mendapatkan pelatihan dan sertifikasi, sementara guru di desa lebih mengandalkan pengalaman
dan inovasi dalam mengajar (Prasetyo et al., 2020; Saitya et al., 2022; Sudarso et al., 2023; Winarni
& Lismadiana, 2020). Studi lain juga menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional
guru PJOK masih perlu ditingkatkan secara umum, baik di daerah kabupaten maupun desa (Aisah
et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa faktor kompetensi guru PJOK tidak hanya ditentukan
oleh lokasi geografis, tetapi juga oleh akses terhadap pelatihan dan sumber daya lainnya. Lebih
lanjut, penelitian oleh Ramadhani et al.,, 2024 menemukan bahwa siswa di daerah perkotaan
cenderung memiliki kemampuan motorik yang lebih baik dibandingkan dengan siswa di
pedesaan, yang mungkin mencerminkan perbedaan dalam kualitas pengajaran PJOK. Sementara
itu, studi oleh Yusuf (2020) menekankan bahwa kinerja guru PJOK dalam aspek kompetensi
pedagogik dan profesional masih perlu ditingkatkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal. Faktor lain yang berpengaruh adalah ketersediaan fasilitas dan perhatian pemerintah
dalam mendukung perkembangan kompetensi guru PJOK, seperti yang ditemukan oleh (Dyson,
2014).

Artikel ini bertujuan untuk menakar kualitas guru PJOK dengan melakukan analisis
terhadap sekolah yang berada di daerah kabupaten dan desa. Analisis ini dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif berdasarkan data yang mencakup berbagai indikator, seperti
usia, pengalaman mengajar, tingkat pendidikan terakhir, sertifikasi guru, serta wawasan mengenai
kendala dan motivasi dalam mengajar PJOK. Data kuantitatif akan membantu dalam memahami
pola distribusi kompetensi guru berdasarkan lokasi sekolah, sedangkan data kualitatif akan
memberikan gambaran lebih dalam mengenai tantangan dan strategi yang diterapkan oleh guru
PJOK di masing-masing wilayah. Dengan adanya analisis ini, diharapkan dapat ditemukan
strategi peningkatan kualitas guru PJOK yang lebih tepat sasaran, baik dalam aspek
pengembangan kompetensi, kebijakan sertifikasi, maupun peningkatan fasilitas pembelajaran.
Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai kondisi aktual guru
PJOK, tetapi juga menjadi bahan evaluasi bagi pemangku kebijakan dalam meningkatkan mutu
pendidikan jasmani di Indonesia.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian survei, menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif dengan dukungan data kualitatif untuk menganalisis kualitas guru PJOK berdasarkan
lokasi sekolah di kabupaten dan desa. Metode ini dipilih karena memungkinkan analisis data
secara objektif melalui statistik deskriptif, serta melengkapi temuan dengan wawasan mendalam
dari hasil wawancara guru (Maksum, 2012, 2018; Priadana & Sunarsi, 2021; Sahir, 2022). Data yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai indikator seperti usia, pengalaman mengajar,
tingkat pendidikan terakhir, status kepegawaian, serta kendala dan motivasi guru dalam mengajar
PJOK. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 31 guru PJOK, dengan 9 guru dari sekolah di desa
dan 22 guru dari sekolah di kabupaten. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode
total sampling, mengingat seluruh populasi yang tersedia telah memberikan data yang lengkap.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup aspek kuantitatif seperti latar belakang
guru, serta pertanyaan terbuka yang menggali informasi kualitatif terkait kendala, motivasi, dan
saran guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk melihat distribusi dan perbandingan antara guru di
kabupaten dan desa berdasarkan indikator kuantitatif. Selain itu, analisis tematik digunakan
untuk mengelompokkan data kualitatif ke dalam tema-tema utama, seperti fasilitas, metode
mengajar, serta tantangan dalam pembelajaran. Hasil dari kedua analisis ini kemudian
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dibandingkan untuk mendapatkan gambaran komprehensif mengenai perbedaan kualitas guru
PJOK berdasarkan lokasi sekolah.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, kesehatan fisik, dan keterampilan motorik siswa. Kualitas pembelajaran
PJOK sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru, baik dari segi kualifikasi akademik, pengalaman
mengajar, hingga status kepegawaian dan sertifikasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis karakteristik guru PJOK di Kabupaten Magetan, dengan fokus pada distribusi
jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir, status kepegawaian, dan kepemilikan sertifikasi. Hasil
penelitian berikut memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi guru PJOK di wilayah
tersebut serta menjadi dasar untuk rekomendasi peningkatan kualitas pendidikan jasmani di masa
mendatang.

1. Distribusi Jenis Kelamin Guru PJOK

Berdasarkan hasil analisis data, mayoritas guru PJOK di Kabupaten Magetan adalah
laki-laki. Di desa, terdapat 8 guru laki-laki dan 1 guru perempuan, sedangkan di kabupaten
terdapat 21 guru laki-laki dan 1 guru perempuan. Perbedaan jumlah yang signifikan ini
menunjukkan bahwa profesi guru PJOK masih didominasi oleh laki-laki.

Distribusi Jenis Kelamin

Laki-laki
20 Perempuan

15

10

0

Desa Kabupaten

Gambar 1. Distribusi Jenis Kelamin

Kesenjangan gender dalam profesi guru PJOK dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti persepsi masyarakat terhadap mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) yang lebih banyak dikaitkan dengan aktivitas fisik yang berat dan kompetitif,
sehingga lebih menarik bagi laki-laki. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih inklusif
untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam bidang ini, misalnya dengan memberikan
kesempatan lebih luas kepada calon guru perempuan dalam rekrutmen dan pelatihan.

2. Tingkat Pendidikan Terakhir

Dari segi kualifikasi akademik, semua guru di desa memiliki pendidikan S1 (100%),
sementara di kabupaten terdapat 20 guru dengan S1 dan 2 guru dengan S2.
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Gambar 2. Pendidikan Terakhir

Tingkat pendidikan yang relatif tinggi menunjukkan bahwa hampir semua guru PJOK
telah memenuhi standar minimal kualifikasi akademik untuk mengajar. Namun, perbedaan
jumlah guru dengan gelar S2 di desa dan kabupaten mencerminkan adanya kesenjangan dalam
akses terhadap pendidikan lanjutan. Guru yang bertugas di kabupaten mungkin memiliki akses
lebih besar terhadap peluang peningkatan kompetensi dibandingkan mereka yang mengajar di
desa. Oleh karena itu, program beasiswa atau insentif bagi guru di daerah terpencil dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan jenjang pendidikan mereka.

3. Status Kepegawaian Guru

Status kepegawaian menunjukkan bahwa guru di desa lebih banyak berstatus PNS (7
orang) dibandingkan dengan honorer, kontrak, dan PPPK (masing-masing hanya 1 orang).
Sementara itu, di kabupaten terdapat lebih banyak variasi status kepegawaian dengan 12 PNS, 4
honorer, 3 kontrak, dan 2 PPPK.

Status Kepegawaian

PNS
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PPPK
Kontrak
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Gambar 3. Distribusi Status Kepegawaian

Keberadaan lebih banyak guru honorer dan kontrak di kabupaten dapat mencerminkan
tantangan dalam pengangkatan guru sebagai pegawai tetap, baik karena keterbatasan kuota PNS
maupun kebijakan pengangkatan tenaga pendidik di tingkat daerah. Guru dengan status honorer
dan kontrak memiliki ketidakpastian dalam hal kesejahteraan dan jaminan kerja jangka panjang.
Oleh karena itu, perlu ada kebijakan yang lebih mendukung kesejahteraan guru non-PNS,
misalnya dengan mempercepat pengangkatan mereka menjadi PPPK atau PNS.

4. Kepemilikan Sertifikasi Guru

Dari data yang dianalisis, di desa terdapat 8 guru bersertifikasi dan 1 guru belum
bersertifikasi, sedangkan di kabupaten, 9 guru telah bersertifikasi dan 13 guru belum memiliki
sertifikasi.
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Gambar 3. Distribusi Sertifikasi Guru

Sertifikasi guru merupakan salah satu indikator profesionalisme dan kompetensi dalam
mengajar. Tingginya jumlah guru yang belum memiliki sertifikasi di kabupaten dapat
menunjukkan adanya kendala dalam proses sertifikasi, baik dari sisi administrasi, biaya, maupun
akses pelatihan. Program pendampingan bagi guru yang belum bersertifikasi perlu diperkuat,
terutama di tingkat kabupaten, agar mereka dapat memenuhi standar kompetensi yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.

Pembahasan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, kesehatan fisik, dan keterampilan motorik siswa. Kualitas pembelajaran
PJOK sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru, baik dari segi kualifikasi akademik, pengalaman
mengajar, hingga status kepegawaian dan sertifikasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis karakteristik guru PJOK di Kabupaten Magetan, dengan fokus pada distribusi
jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir, status kepegawaian, dan kepemilikan sertifikasi. Selain
itu, wawancara dengan guru PJOK memberikan wawasan tambahan mengenai metode
pengajaran, refleksi, dan motivasi yang diterapkan dalam pembelajaran (Maksum, 2008). Hasil
penelitian berikut memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi guru PJOK di wilayah
tersebut serta menjadi dasar untuk rekomendasi peningkatan kualitas pendidikan jasmani di masa
mendatang.

Berdasarkan hasil analisis data, profesi guru PJOK di Kabupaten Magetan masih
didominasi oleh laki-laki, baik di tingkat desa maupun kabupaten. Di desa, terdapat 8 guru
laki-laki dan 1 guru perempuan, sedangkan di kabupaten terdapat 21 guru laki-laki dan 1 guru
perempuan. Perbedaan jumlah yang signifikan ini menunjukkan bahwa profesi guru PJOK masih
lebih banyak diminati oleh laki-laki. Hasil wawancara dengan beberapa guru menunjukkan bahwa
faktor utama rendahnya partisipasi perempuan dalam profesi ini adalah persepsi masyarakat
bahwa PJOK membutuhkan fisik yang kuat dan aktivitas berat, yang lebih cocok untuk laki-laki.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa stigma gender
dalam olahraga masih menjadi kendala dalam partisipasi perempuan sebagai tenaga pengajar
(Nugroho & Sari, 2023). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih inklusif untuk
meningkatkan partisipasi perempuan dalam bidang ini, misalnya dengan memberikan
kesempatan lebih luas kepada calon guru perempuan dalam rekrutmen dan pelatihan.

Dari segi kualifikasi akademik, mayoritas guru di desa memiliki pendidikan S1 (100%),
sementara di kabupaten terdapat 20 guru dengan S1 dan 2 guru dengan S2. Tingkat pendidikan
yang relatif tinggi menunjukkan bahwa hampir semua guru PJOK telah memenuhi standar
minimal kualifikasi akademik untuk mengajar. Namun, dalam wawancara dengan beberapa guru,
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ditemukan bahwa akses terhadap pendidikan lanjutan bagi guru di desa masih terbatas karena
faktor geografis dan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa guru di
daerah terpencil sering kali menghadapi tantangan dalam peningkatan kualifikasi akademik
akibat keterbatasan akses ke perguruan tinggi dan biaya pendidikan yang tinggi (Sudarso et al.,
2023)Oleh karena itu, diperlukan program beasiswa atau insentif bagi guru di daerah terpencil
untuk meningkatkan jenjang pendidikan mereka.

Status kepegawaian menunjukkan bahwa guru di desa lebih banyak berstatus PNS (7
orang) dibandingkan dengan honorer, kontrak, dan PPPK (masing-masing hanya 1 orang).
Sementara itu, di kabupaten terdapat lebih banyak variasi status kepegawaian dengan 12 PNS, 4
honorer, 3 kontrak, dan 2 PPPK. Dalam wawancara dengan beberapa guru honorer, mereka
mengungkapkan bahwa ketidakpastian status kepegawaian menyebabkan mereka merasa kurang
termotivasi dalam mengembangkan kompetensi profesional. Penelitian sebelumnya menemukan
bahwa status kepegawaian berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru, di mana guru
dengan status kepegawaian tetap cenderung memiliki kompetensi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan guru tidak tetap (Sholehudin et al., 2023). Oleh karena itu, perlu ada kebijakan yang
memastikan kesejahteraan dan kepastian status kepegawaian bagi semua guru.

Selain itu, kepemilikan sertifikasi guru di desa lebih tinggi dibandingkan dengan di
kabupaten. Di desa terdapat 8 guru bersertifikasi dan 1 guru belum bersertifikasi, sedangkan di
kabupaten, 9 guru telah bersertifikasi dan 13 guru belum memiliki sertifikasi. Guru yang telah
bersertifikasi dalam wawancara menyatakan bahwa pelatihan dalam proses sertifikasi sangat
membantu mereka dalam meningkatkan keterampilan mengajar, terutama dalam metode
pembelajaran yang lebih inovatif. Namun, beberapa guru yang belum memiliki sertifikasi
menyebutkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan administrasi dan
biaya sertifikasi. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa sertifikasi guru
menjadi tantangan bagi banyak tenaga pendidik di Indonesia karena biaya yang tinggi dan
prosedur yang kompleks (Wijaya & Rahman, 2022). Oleh karena itu, program sertifikasi perlu
diperluas dengan skema yang lebih mudah diakses, terutama bagi guru di daerah kabupaten.

Hasil wawancara juga mengungkapkan beberapa aspek metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru PJOK. Sebagian besar guru menggunakan pendekatan langsung dalam
pembelajaran, seperti mendemonstrasikan gerakan dan memberikan praktik kepada siswa. Salah
satu guru menyatakan, "Saya lebih sering memberikan contoh langsung dan meminta siswa
mengikuti gerakan saya agar mereka lebih mudah memahami teknik yang diajarkan (G.23)."
Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran kinestetik yang menyatakan bahwa siswa
belajar lebih efektif melalui pengalaman langsung (Santoso, 2019). Selain itu, beberapa guru juga
menekankan pentingnya refleksi dalam pembelajaran PJOK, di mana mereka meminta siswa
untuk mengevaluasi kesalahan mereka sendiri dan memberikan umpan balik terhadap teman
sebaya. Salah satu guru menyampaikan, "Saya selalu mendorong siswa untuk menilai gerakan
mereka sendiri dan melihat apakah sudah benar atau masih perlu diperbaiki (G.07)." Metode
refleksi ini telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran berbasis
keterampilan (Sukadari et al., 2021).

Keterbaruan penelitian ini terletak pada pemetaan keterkaitan antara status kepegawaian,
sertifikasi, dan metode pengajaran yang digunakan oleh guru PJOK, yang jarang dibahas secara
mendalam dalam penelitian sebelumnya . Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang telah
bersertifikasi cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan metode pembelajaran berbasis
refleksi dan umpan balik, dibandingkan dengan guru yang belum memiliki sertifikasi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa sertifikasi meningkatkan profesionalisme dan
kompetensi guru (Afrizal et al., 2025; Kim et al., 2019). Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
status kepegawaian juga mempengaruhi inovasi dalam metode pengajaran, di mana guru PNS
lebih cenderung menerapkan pendekatan berbasis proyek dan permainan, sementara guru
honorer lebih banyak mengandalkan metode tradisional berbasis demonstrasi. Hasil ini
mendukung studi yang menyatakan bahwa status kepegawaian berperan penting dalam kepuasan
kerja dan kinerja guru (Aartun et al., 2022).
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Analisis mengenai dampak gender dalam pembelajaran PJOK juga memberikan perspektif
baru tentang pentingnya kesetaraan gender dalam pendidikan jasmani. Guru perempuan dalam
wawancara menyatakan bahwa mereka menghadapi tantangan dalam membangun otoritas di
kelas, terutama dalam menghadapi siswa laki-laki yang cenderung mempertanyakan kompetensi
mereka dalam olahraga tertentu. Hal ini mendukung temuan yang menyebutkan bahwa bias
gender dalam pendidikan jasmani tidak hanya terjadi pada siswa, tetapi juga dalam interaksi
antara siswa dan guru (Dyson, 2014; Heikinaro-Johansson et al., 2018; Kim et al., 2019; Tuasikal et
al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana status
kepegawaian, sertifikasi, dan gender berinteraksi dalam membentuk kualitas pengajaran guru
PJOK, yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan jasmani yang lebih
inklusif dan mendukung kesejahteraan guru.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa berbagai
faktor seperti status kepegawaian, sertifikasi, serta metode pengajaran memiliki keterkaitan dalam
menentukan kualitas pembelajaran PJOK di Kabupaten Magetan. Adapun Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah:
1. Komposisi guru PJOK masih didominasi oleh laki-laki, baik di desa maupun di kabupaten.
2. Mayoritas guru memiliki kualifikasi S1, namun guru dengan S2 lebih banyak terdapat di
kabupaten.
3. Guru di desa lebih banyak berstatus PNS, sementara di kabupaten lebih banyak variasi
status kepegawaian dengan proporsi guru honorer dan kontrak yang lebih tinggi.
4. Tingkat sertifikasi guru lebih tinggi di desa dibandingkan di kabupaten, sehingga perlu
adanya peningkatan akses sertifikasi bagi guru di kabupaten.
5. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru PJOK sebagian besar berbasis
demonstrasi dan praktik langsung, dengan beberapa guru menerapkan teknik refleksi
dalam pembelajaran.
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